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BAB III 

PANDANGAN TOKOH AGAMA KECAMATAN TAMAN TENTANG 

IMPLEMENTASI RUISLAG ATAU TUKAR MENUKAR BENDA WAKAF 

MASJID SABILUN NAJAH BEBEKAN TIMUR SIDOARJO 

 

 

A. Sejarah Masjid Sabilun Najah  

Masjid Sabilun Najah merupakan sebuah masjid yang terletak di 

Jalan Raya Bebekan RT 08 Taman Sidoarjo. Terletak di seberang aliran 

sungai berantas, makam dan kawasan rumah penduduk. Masjid Sabilun 

Najah merupakan sebuah masjid yang berdiri diatas sebuah tanah wakaf 

yang dulunya diwakafkan oleh pewakif yang terdiri dari 6 orang yakni 

Choirul Anam Manab, Muhammad Yani Anshori, Dra. Shofiyah, 

Muhammad Fathoni, Abdullah As’ari, dan Dr. Ir. Minto Waluyo, MM yang 

diwakafkan pada tahun 1995 dengan luas tanah 257 m
2
.
1
 

Masjid Sabilun Najah merupakan masjid yang memiliki lokasi 

strategis karena bertempat di samping pas jalan raya Bebekan Timur yang 

menjadi jalur perlintasan kendaraan yang akan mengarah ke Sidoarjo dan ke 

Surabaya. Sama dengan masjid pada umumnya, banyak kegiatan-kegiatan 

keagamaan yang dilaksanakan di masjid Sabilun Najah seperti untuk 

beribadah, kegiatan-kegiatan hari besar Islam, dan pengajian-pengajian. 

Sehingga banyak jamaah yang datang baik warga bebekan maupun 

pengendara yang lewat untuk singgah sejenak di masjid Sabilun Najah. 

                                                           
1
 Achmad Najib, Wawancara, Sidoarjo, l5 April 2017. 
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B. Struktur Organisasi dan Kepengurusan Masjid Sabilun Najah Bebekan 

Timur Sidoarjo. 

Dalam masjid Sabilun Najah terdapat struktur organisasi dan 

kepengurusan yang berguna untuk melancarkan setiap aktifitas dan kegiatan 

yang akan dilaksanakan oleh masjid Sabilun Najah, seperti peringatan hari 

besar islam dan lain-lain. Adapun susunan struktur organisasi dan 

kepengurusannya adalah sebagai berikut:  

1. Pelindung 

2. Penasehat 

3. Ketua I 

4. Ketua II 

5. Sekretaris I 

6. Sekretaris II 

7. Bendahara I 

8. Bendahara II 

9. Sie Dakwah dan PHBI 

10. Sie Pendidikan dan Perpustakaan 

11. Sie Pembangunan, Pengembangan 

12. Sie Perlengkapan dan Inverntaris 

13. Sie Sosial 

14. Sie Kemananan dan Ketertiban 
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C. Implementasi Ruislag Atau Tukar Menukar Benda Wakaf Masjid Sabilun 

Najah Bebekan Timur Sidoarjo 

Masjid Sabilun Najah merupakan sebuah Masjid yang dibangun di 

atas tanah wakaf seluas 275 meter persegi
 
yang diwakafkan oleh Choirul 

Anam Manab, Muhammad Yani Anshori, Dra. Shofiyah, Muhammad 

Fathoni, Abdullah As’ari, dan Dr. Ir. Minto Waluyo, MM pada tahun 1995. 

Seusai tanah tersebut diwakafkan akhirnya dimulailah proses pembangunan 

Masjid Sabilun Najah pertama kali yang dilakukan pada tahun 2000. 

Masjid Sabilun Najah tidak lantas dibangun dalam waktu yang 

singkat. Beberapa kali masjid Sabilun Najah mengalami renovasi/pemugaran 

karena pembangunannya mengandalkan sumbangan dana dari para donatur 

dan masyarakat setempat. Masjid Sabilun Najah merupakan salah satu 

masjid yang menjadi persinggahan bagi para jamaah khususnya sedang 

dalam perjalanan. Sebab letak masjidnya yang sangat strategis di pinggir 

jalan raya Bebekan yang menghubungkan dua kota yakni kota Surabaya dan 

kota Sidoarjo.
2
 

Setelah 15 tahun sejak berdirinya masjid Sabilun Najah, tepat pada 

tahun 2015 masjid Sabilun Najah mendapatkan pemberitahuan dari 

pemerintah daerah setempat bahwa akan dilakukan pembangunan jalan tol 

yang akan menghubungkan kota Surabaya dan Mojokerto. Pembangunan ini 

merupakan Rencana Umum Tata Ruang (RUTR) di wilayah tersebut.  

                                                           
2
 Choirul Anam, Wawancara, Sidoarjo, l7 April 2017. 
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Tol Sumo merupakan proyek Negara yang telah mangkrak selama 21 

(Dua Puluh Satu) Tahun yang sejauh ini masih rampung hanya 18 KM. Tol 

Sumo ini memiliki seksi pembangunan yang dibagi menjadi 4 (empat) seksi, 

seksi IA Waru-Sepanjang (2.3 KM), seksi IB Sepanjang-Western Ring Road 

(4.3 KM), seksi II Western Ring Road-Driyorejo (5.1 KM), seksi III 

Driyorejo-Krian (6.1 KM), dan seksi IV Krian-Mojokerto (18.47 KM).
3
 

Pada mulanya masjid Sabilun Najah Bebekan Timur, Taman Sidoarjo 

tidak mendapatkan masalah, namun sejak tahun 2015 masjid tersebut pada 

akhirnya mendapatkan pemberitahuan dari pemerintah setempat bahwa tepat 

pada posisi Masjid tersebut akan dilaksanakan pembangunan jalan tol 

Sumo,
4
 sehingga pihak pembangunan tol dalam hal ini Pejabat Pembuat 

Komitmen (PPK) Pembebasan Tanah menginformasikan kepada nazhir serta 

takmir masjid Sabilun Najah agar bersedia untuk dilakukan ruislag. 

Dalam pelaksanaannya ruislag masjid Sabilun Najah tidak berjalan 

dengan mudah. Hal ini dikarenakan tanah yang menjadi tempat masjid 

Sabilun Najah berdiri merupakan tanah wakaf. Sehingga para ulama’ 

setempat, nazhir beserta wakif pun tidak sependapat dengan adanya ruislag 

tersebut. Sejak awal penolakannya terhadap ruislag masjid Sabilun Najah, 

tokoh agama setempat menganjurkan jika masyarakat harus tetap bisa 

mempertahankan keberadaan masjid Sabilun Najah tersebut. Hingga pada 

akhirnya masjid Sabilun Najah dibiarkan tetap berdiri di tengah 

pembangunan tol Sumo yang tengah berlangsung. 

                                                           
3
 Perwanto, Wawancara, Sidoarjo, l0 April 2017. 

4
 Irwan, Wawancara, Sidoarjo, l7 April 2017. 
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Lalu setelah beberapa lama sejak penolakan nazhir, tokoh agama, 

wakif dan masyarakat setempat terhadap jalannya ruislag tersebut, mereka 

setuju dan berkonsensus untuk dilakukannya ruislag benda wakaf 

dikarenakan kondisi masjid Sabilun Najah yang makin hari makin 

memprihatinkan, seperti tembok-tembok mulai retak, cat yang mengelupas 

dan lain sebagainya. Kondisi tersebut diakibatkan karena getaran-getaran 

dari proses pembangunan jalan tol Sumo. Sehingga karena faktor 

keselamatan dan mempertahankan fungsi dari tanah wakaf itu nazhir, tokoh 

agama, wakif dan masyarakat setempat mau untuk dilakukan ruislag dengan 

syarat kawasan tanah harus dekat dengan lokasi awal tanah wakaf. 

Setelah proses negosiasi yang berjalan cukup alot antara pihak 

pembangunan tol Sumo dan pihak masjid Sabilun Najah mencapai 

kesepakatan. Akhirnya nazhir dalam hal ini selaku pengelola wakaf masjid 

Sabilun Najah Bapak H. Arif, mengajukan permohonan kepada menteri 

melalui Kantor Urusan Agama (KUA) Taman untuk melakukan ruislag 

masjid Sabilun Najah dengan menjelaskan dengan rinci hasil diskusi dan 

negosiasi antara pihak takmir masjid Sabilun Najah, nazhir dan ulama 

setempat dengan pihak pembebasan tanah tol Sumo. 

Setelah nazhir mengajukan permohonan kepada Kantor Urusan 

Agama (KUA) Kecamatan Taman. Akhirnya Kepala Kantor Urusan Agama 

(KUA) Taman Bapak H. Achmad Najib meneruskan permohonan untuk 

melakukan ruislag atau tukar guling wakaf yang telah diajukan oleh Bapak 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

40 

 

  

H. Arif selaku ketua nazhir masjid Sabilun Najah kepada Departemen 

Agama Kabupaten Sidoarjo. 

Setelah pihak Departemen Agama kabupaten Sidoarjo  menerima 

permohonan pengajuan ruislag atau tukar guling wakaf masjid Sabilun 

Najah. Pihak Departemen Agama kabupaten Sidoarjo membentuk tim untuk 

menangani masalah pengajuan permohonan ruislag atau tukar guling wakaf 

masjid Sabilun Najah dan kemudian Bupati Kota Sidoarjo membuatkan 

Surat Keputusan (SK). 

Kemudian setelah Kepala Departemen Agama kabupaten Sidoarjo 

menerima permohonan ruislag masjid Sabilun Najah Bebekan Timur. Kepala 

Departemen Agama kabupaten Sidoarjo meneruskan permohonan ruislag 

masjid Sabilun Najah Bebekan Timur dengan dilampiri hasil penelitian 

kepada Kepala Kantor Wilayah Departemen Agama Provinsi dan selanjutnya 

meneruskan permohonan tersebut kepada Menteri. 

Dan terakhir setelah mendapatkan persetujuan tertulis dari Menteri, 

maka tukar ganti dapat dilaksanakan dan hasilnya harus dilaporkan oleh 

nazhir ke kantor pertanahan dan/atau lembaga terkait untuk pendaftaran 

lebih lanjut.
5
 

Seusai mendapatkan izin dari Menteri pihak pembangunan Tol Sumo 

akhirnya melakukan proses ruislag dan memberikan Uang Ganti Rugi (UGR) 

                                                           
5
 Achmad Najib, Wawancara, Sidoarjo, l5 April 2017. 
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kepada pihak masjid Sabilun Najah sebesar 5,4 miliar yang dikucurkan oleh 

Tim Pengadaan Tanah (TPT) tol Sumo.
6
 

 

D. Pandangan Tokoh Agama Kecamatan Taman Tentang Implementasi Ruislag 

Benda Wakaf Masjid Sabilun Najah Bebekan Timur Sidoarjo  

Implementasi ruislag atau tukar menukar benda wakaf yang terjadi 

pada masjid Sabilun Najah Bebekan Timur Sidoarjo memunculkan berbagai 

tanggapan. Baik tanggapan yang setuju dengan pelaksanaan ruislag masjid 

Sabilun Najah maupun yang tidak setuju dengan ruislag tersebut. Munculnya 

reaksi yang beragam ini sangat kental terasa khususnya di kalangan para 

Tokoh Agama Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo. Hal ini disebabkan 

karena terdapat perbedaan pendapat yang juga terjadi di kalangan imam 

empat mazhab yang merupakan rujukan dari para tokoh agama dalam 

menyikapi berbagai masalah sosial yang muncul. 

Menanggapi masalah ruislag yang terjadi pada masjid Sabilun Najah 

Bebekan Timur kabupaten Sidoarjo, muncul berbagai pandangan dan reaksi 

dari para tokoh agama kecamatan Taman. Ragam dari pandangan tokoh 

agama kecamatan Taman tersebut akan penulis paparkan sebagai berikut:   

1. Ainul Yaqin 

a. Biografi Ustad Ainul Yaqin  

Ustad Ainul Yaqin lahir di Gresik pada tanggal 10 September 

1968. Selama mengenyam pendidikan dari tingkat sekolah dasar (SD) 

                                                           
6
 Perwanto, Wawancara, Sidoarjo, l0 April 2017.  
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hingga tingkat menengah pertama ustad Ainul Yaqin selalu 

merangkap pendidikannya. Saat di tingkat sekolah dasar beliau 

bersekolah di SDN Pangkah Wetan pada pagi hari. Menjelang siang 

hari beliau kemudian melanjutkan untuk bersekolah lagi di madrasah 

ibtida’iyah islamiyah Ujungpangkah. Menginjak di tingat sekolah 

menengah pertama beliau melanjutkan pendidikannya di SMPN 1 

Ujungpangkah pada pagi harinya. Namun saat menjelang siang beliau 

kemudian melanjutkan untuk bersekolah lagi di madrasah tsanawiyah 

al Muniroh Ujungpangkah Gresik. Ketika mulai menginjakkan kaki di 

tingkat sekolah menengah atas (SMA) beliau memilih untuk 

bersekolah di Madrasah Aliyah al Muniroh Ujungpangkah Gresik. 

Ketika beliau usai menamatkan pendidikan di tingkat sekolah 

menengah atas (SMA), ustad Ainul Yaqin kemudian melanjutkan 

pendidikannya di Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya. 

Selain mengenyam pendidikan secara formal, ustad Ainul 

Yaqin juga pernah mengenyam pendidikan non-formal di pondok 

pesantren salaf al Muniroh ketika masih bersekolah di sekolah dasar 

hingga sekolah menengah atas di Ujungpangkah Gresik. 

Ustad Ainul Yaqin merupakan seorang seorang muballi>gh 

atau yang biasa kita kenal dengan sebutan pendakwah. Dalam sehari-

harinya beliau juga menjabat sebagai koordinator bidang pendidikan 

di mushalla Nurul Jadid Simowau, Sepanjang Sidoarjo. Beliau juga 
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aktif mengisi mengaji rutinan di mushalla Nurul Jadid dalam hari-hari 

tertentu, seperti satu bulan sekali setiap minggu wage. Selain itu 

beliau juga sering dijadikan rujukan bagi sebagian warga Sepanjang 

khususnya daerah Simowau untuk dimintai pendapat atau masukan. 

b. Pandangan Ustad Ainul Yaqin 

Ketika terjadi proses wawancara dengan ustad Ainul Yaqin, 

beliau menyampaikan, “Kalau kaitannya dengan ibadah kita perlu 

mencermati sisi kehati-hatian dalam beribadah. Sebab beribadah 

merupakan suatu bentuk pengabdian kita kepada Allah SWT. Kalau 

kita sudah mengikrarkan diri kita menjadi seorang hamba yang taat 

dan senantiasa beribadah kepada Allah, maka kita juga harus pandai 

memilah-milah bentuk ibadah yang nantinya dapat menghantarkan 

kita kepada Ridla Allah Swt. 

                              

Ikutilah apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu dan 

janganlah kamu mengikuti pemimpin-pemimpin selain-Nya. 

Amat sedikitlah kamu mengambil pelajaran (daripadanya). 

Dalam kaitannya dengan ibadah wakaf khususunya tukar 

guling wakaf ini saya tidak setuju dengan adanya praktik tukar guling 

wakaf. Hal ini jelas disampaikan oleh imam As-Syafi’i bahwa benda 

wakaf itu kekal dan abadi sifatnya. Sehingga ketika benda wakaf itu 

sudah dikrarkan oleh seorang wakif untuk diwakafkan, maka sampai 

kapanpun juga benda wakaf itu harus tetap dijaga dan dilestarikan 
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keberadaannya. Sebab wakaf itulah yang nantinya akan menjadi 

pahala yang akan terus mengalir pada si pewakif tersebut. 

Dalam kitab Ìānatut Thālibin juga sudah dijelaskan 

bahwasahnya menjual dan merubah kondisi barang wakaf itu 

hukumnya haram/tidak boleh. Seperti dalam keterangan:  

 

Barang wakaf tidak boleh dijual dan tidak boleh dihibahkan 

berdasarkan hadis yang dahulu pada bab pertama. 

Sebagaimana barang wakaf tidak boleh dijual dan dihibahkan 

maka tidak boleh pula dirubah keadaannya seperti kebun 

dijadikan rumah.
7
 

Karena sifat wakaf itu seperti shadaqah, jadi akan terus 

mengalir pahalanya meskipun orang tersebut telah meninggal 

sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh imam Muslim yaitu: 

 

Dari Abu Hurairah RA bahwasanya Rasulullah SAW telah 

bersabda apabila seseorang meninggal dunia maka terputuslah 

semua amal perbuatannya kecuali tiga hal yaitu shadaqah 

jariah (wakaf), ilmu yang bermanfaat, atau anak shaleh yang 

mendo’akan orang tuanya.
8
 

Selain daripada itu juga masyarakat Indonesia mayoritas 

adalah penganut mazhab Syafi’i. Sehingga seyogyanya juga dalam 

kaitannya dengan masalah tukar guling wakaf ini juga harus 

                                                           
7
 Bisa dilihat di kitab I`a>natut Tha>libin, Juz 3, 179. 

8
 Imam Abi Muslim Ibnu al-Hajj, Sahih Muslim, Juz 2, (Beirut-Libanon: Dar al-Kitab al-

A>lamiyah, t.t.), 14. 
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sedikitnya mengamalkan apa yang telah diajarkan oleh Imam Syafi’i. 

Seperti hadist yang menerangkan tentang annjuran untuk konsisten 

pada satu mazhab. 

Oleh karena itu mungkin pemerintah harus mengupayakan 

cara lain agar tidak terjadi tabrakan pemahaman antara kajian fikih 

dan kajian keilmuan umum”.
9
 

2. Yusuf 

a. Biografi Ustad Yusuf 

Ustad Yusuf lahir pada tanggal 16 April tahun 1955 di 

Sidoarjo Jawa Timur. Ustad Yusuf mengenyam pendidikan sekolah 

dasar di SD Geluran yang bertempat di Taman Sidoarjo. Setelah 

ustad Yusuf lulus dari bangku sekolah dasar beliau kemudian 

melanjutkan pendidikannya di SMP Yayasan Pendidikan Ma’arif 

(YPM) Taman Sidoarjo. Lulus dari SMP YPM pada tahun 1972 

kemudian ustad Yusuf melanjutkan pendidikannya di SMA yang 

sama yakni SMA YPM Taman Sidoarjo. Seusai beliau menamatkan 

pendidikannya di Sekolah Menengah Atas ustad Yusuf kemudian 

melanjutkan studinya di Sekolah Tinggi Ilmu Hukum (STIH) milik 

Yayasan Pendidikan Ma’arif Taman Sidoarjo pada tahun 2000.  

Ustad Yusuf merupakan seorang muballi>gh atau pendakwah 

yang berada di desa Geluran Taman Sidoarjo. Selain menjadi seorang 

muballi>gh atau pendakwah, beliau juga menjabat sebagai bendahara 

                                                           
9
 Ainul Yaqin, Wawancara, Sidoarjo, 14 Agustus  2017.   
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di kepengurusan PCNU Sidoarjo. Ustad Yusuf juga sering mengisi 

pengajian di masjid Subakir yang berada di Geluran Taman Sidoarjo. 

b. Pandangan Ustad Yusuf 

Dalam proses wawancara dengan beliau, ustad Yusuf 

mengatakan “Tukar-menukar benda wakaf atau ruislag wakaf itu sah-

sah saja dilakukan, asalkan dalam proses pelaksanaannya harus 

didasarkan pada syarat dan ketentuan yang berlaku. Misal seperti 

peraturan perundang-undangan yang sudah mengatur mengenai tukar 

guling wakaf, lalu tinjauan fiqih yang sudah mengatur tentang 

pelaksanaan ruislag atau tukar guling wakaf. 

Lha kalau seandainya masjid ini ndak di bongkar dan tetap 

berdiri di lokasi situ justru malah akan membahayakan para jama’ah 

yang sedang melaksanakan ibadah di tempat situ. Oleh karena itu 

boleh dan tidak apa-apa kalau ruislag itu dilakukan. Terus untuk 

dasar atau hujjah yang saya gunakan adalah kaidah fiqh: 

Menghindari kerusakan harus didahulukan dari pada mengambil 

kemashlahatan. 

Di atas tadi sudah dibahas tentang dalil fikihnya, lha kalau 

untuk dalil hukum positifnya itu menggunakan pasal 225 ayat (1) dan 

(2) Kompilasi Hukum Islam yang berbunyi: 

1. Pada dasarnya pada benda yang telah di wakafkan tidak 

dapat dilakukan perubahan atau penggunaan lain daripada 

yang dimaksudkan dalam ikrar wakaf. 
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2. Penyimpangan dalam ketentuan tersebut dalam ayat (1) 

hanya dapat dilakukan terhadap hal-hal tertentu setelah 

terlebih dahulu mendapat persetujuan tertulis dari kantor 

urusan agama kecamatan pada camat setempat dengan 

alasan sebagai berikut: 

(1) Karena sudah tidak sesuai lagi dengan tujuan wakaf 

seperti yang diikrarkan. 

(2) Karena kepentingan umum”. 

Ketentuan ruislag menurut Ustad Yusuf: 

Dapat dilaksanakan dalam kondisi terpaksa demi menghindari 

kerusakan dari barang wakaf dan sesuai dengan peraturan perundang-

undangan dan hadis tentang tukar-menukar wakaf.
10

 

3. Ali Imron 

a. Biografi K.H. Ali Imron 

Ustad Irwan lahir di kota Sidoarjo pada tanggal 6 Juni tahun 

1970. Beliau bersekolah di SD Ma’arif Taman. Ketika menginjak di 

tingkat menengah pertama beliau bersekolah di SMP Bahauddin 

Taman, kemudian ketika memasuki masa-masa sekolah menengah 

atas ustad irwan mengenyam pendidikannya di SMA Yayasan 

Pendidikan Ma’arif Taman Sidoarjo. Ketika usai menamatkan 

pendidikan di sekolah dasar hingga sekolah menengah atas, K.H. Ali 

Imron kemudian melanjutkan pendidikannya di Institut Agama Islam 

Negeri Sunan Ampel Surabaya. 

K.H. Ali Imron merupakan seorang muballi>gh atau pendakwah 

yang ada di desa Sepanjang Taman Sidoarjo. Beliau sering sekali 

mengisi pengajian-pengajian di masjid-masjid yang terdapat di desa 

                                                           
10

 Yusuf, Wawancara, Sidoarjo, 15 Agustus 2017. 
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Sepanjang Sidoarjo. Salah satu masjid yang biasa dijadikan tempat 

untuk melaksanakan pengajian adalah Masjid Sabilun Najah Bebekan 

Timur. 

b. Pandangan K.H. Ali Imron 

Dalam proses wawancara dengan K.H. Ali Imron beliau 

mengatakan “Perihal terjadinya Ruislag masjid Sabilun Najah, 

bahwasahnya adapun ibadah wakaf merupakan ibadah yang bersifat 

sosial kemanusiaan. Sehingga untuk peruntukkannya pun juga harus 

ditujukan untuk kemaslahatan masyarakat. Seperti yang telah 

difirmankan Allah dalam surat Ali Imran ayat 92 yang berbunyi:  

                          

      

Dari Abu Hurairah RA bahwasanya Rasulullah SAW telah 

bersabda apabila seseorang meninggal dunia maka terputuslah 

semua amal perbuatannya kecuali tiga hal yaitu shadaqah 

jariah (wakaf), ilmu yang bermanfaat, atau anak shaleh yang 

mendo’akan orang tuanya.
11

 

Selain landasan tersebu, dasar kebolehan ruislag masjid 

Sabilun Najah adalah fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) yang 

memberikan fatwa tentang diperbolehkannya melakukan ruislag 

benda wakaf, yaitu: 

Pertama: Status tanah yang dimanfaatkan untuk masjid adalah 

wakaf walaupun secara formal belum memperoleh 

sertifikat wakaf. Untuk itu, tanah masjid yang belum 

berstatus wakaf wajib diusahakan untuk disertifikasi 

                                                           
11

 Imam Abi Muslim Ibnu al-Hajj, Sahih Muslim, Juz 2, …,14. 
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sebagai wakaf. 

Kedua: Tanah masjid yang sebagaimana dimaksud dalam point 

pertama tidak boleh dihibahkan, tidak boleh dijual, tidak 

boleh dialihkan atau diubah peruntukannya. 

Ketiga: Benda wakaf dan status tanah wakaf masjid tidak boleh 

diubah kecuali dengan syarat-syarat tertentu. Syarat 

tersebut yaitu, penukaran benda wakaf atau istidlāl 
wakaf diperbolehkan sepanjang untuk merealisasikan 

kemaslahatan dan mempertahankan keberlangsungan 

manfaat wakaf. 

Selain itu, alasan kenapa kok boleh dilakukan ruislag wakaf 

terhadap masjid Sabilun Najah adalah karena telah diadakannya 

batsul masa’il yang melibatkan takmir masjid Sabilun Najah dengan 

ulama yang berada di sekitar masjid Sabilun Najah. Batsul masa’il 

tersebut menghasilkan pendapat yaitu lebih baik masjid Sabilun 

Najah dilakukan ruislag. Hal ini dikarenakan jika melihat kondisi 

masjid Sabilun Najah dibiarkan tetap berdiri dan dipertahankan 

keberadaanya akan semakin membahayakan jama’ah yag sholat di 

masjid Sabilun Najah. Karena kondisi tembok yang sudah retak 

akibat getaran saat dilakukan pembangunan tol Sumo, dan tembok 

masjid yang sudah terkelupas akibat kondisi masjid yang mengalami 

keretakan”. 

Ketentuan ruislag menurut K.H. Ali Imron: 

1) Dapat dilaksanakan dengan mempertimbangkan unsur 

kemaslahatan umat. 

2) Sesuai dengan ketentuan hadis dan fatwa ulama. 
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3) Barang pengganti wakaf harus memiliki kondisi yang lebih 

baik.
12

 

4. Sya’roni 

a. Biografi K.H. Sya’roni 

Beliau lahir di kota Sidoarjo pada tanggal 14 Oktober 1952. 

Sewaktu SD beliau menempuh pendidikan SD, SMP dan SMA-nya di 

kota Sidoarjo. Nsmun setelah beliau menyelesaikan pendidikannya di 

bangku sekolah dasar hingga sekolah menengah atas, K.H. Sya’roni 

kemudian melanjutkan pendidikannya di Universitas Alauddin 

Makassar. Selama berada di Makasar K.H, Sya’roni jyga sempat 

mengenyam pendidikan non-formal di pondok pesantren Ulul Albab 

Makassar. Dan kemudian setelah selesai melakukan studinya di 

Makassar, beliau kembali lagi ke Sidoarjo untuk melakukan dakwah 

dan mengamalkan ilmunya yang telah ia dapatkan selama berada di 

kota Makasar. 

K.H. Sya’roni merupakan salah satu pemuka agama yang ada 

di daerah Taman Sidoarjo. Beliau memiliki beberapa jama’ah 

pengajian rutin yang diadakan seminggu sekali, baik itu yang 

diadakan di kediaman K.H. Sya’roni maupun di beberapa masjid-

masjid yang ada di kawasan Taman, Sidoarjo. Selain itu K. H. 

Sya’roni juga merupakan pengurus Nahdlatul Ulama (NU) ranting 

Taman. Juga sekaligus beliau merupakan pimpinan jama’ah tariqāh 

Naqsabandiyah di Taman Sidoarjo. 

                                                           
12

 Ali Imron, Wawancara, Sidoarjo, 12 Agustus 2017. 
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b. Pandangan K.H. Sya’roni 

Dalam proses wawancara yang penulis lakukan dengan K.H. 

Sya’roni tentang ruislag masjid Sabiun Najah beliau mengatakan 

“Merubah benda wakaf baik itu menjualnya, menyewakannya, 

menghibahkannya dan kegiatan-kegiatan sejenisnya sebenarnya itu 

haram hukumnya. Karena menurut syara’ yaitu pemberian yang 

pelaksanaanya dilakukan dengan jalan menahan pemilikan asal 

(tahbi>sul as}li) lalu menjadikan manfaatnya berlaku umum. Kata 

tahbi>sul as{li yang dimaksud adalah menahan barang wakaf yang 

diwakafkan, agar tidak diwariskan, dihibahkan, dijual, digadaikan, 

disewakan dan sejenisnya. 

Namun permasalahan mengenai ruislag atau tukar guling 

wakaf ini tidaklah dapat hanya diambil kesimpulan melalui satu 

pendapat saja, seperti pendapat dari imam Syafi’i. Memang jika 

melihat pendapat Imam Syafi’i beliau tidak membolehkan adanya 

tukar guling atau ruislag ini. tapi dalam hal beribadah itu yang 

terpenting addalah unsur maslahatnya, gampangannya di cari 

enaknya gimana untuk kedua belah pihak.  

Ini harus diingat, dalam pelaksanaan ruislag atau tukar guling 

wakaf ini perlu diperhatikan sisi kemasalahatan yang akan diperoleh. 

Apabila ruislag atau tukar guling ini setelah dilaksanakan 

memberikan kemanfaatan kepada masyarakat luas maka ruislag atau 

tukar guling wakaf tersebut dibenarkan. Namun sebaliknya jika 
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dalam pelaksanaan ruislag atau tukar guling wakaf itu setelah 

dilaksanakan sama sekali tidak menimbulkan manfaat malah 

menimbulkan kemudharatan, maka ruislag atau tukar guling tersebut 

seyogyanya tidak dilaksanakan. Untuk dalilnya saya mengambil dari 

kitab Būghyatul Mustarsyidin : 

 

Boleh atau bahkan wajib pertukaran wakaf milik masjid 

jikalau ada kemaslahatan, seperti ada tanah masjid yang tidak 

ditanami atau ditanami tapi jarang sekali, lalu ada seseorang 

yang ingin menukarnya dengan tanah yang bisa ditanami 

selamanya”.
13 

Dari hadist dalam kitab Būghyatul Mustarsyidin saya 

berpendapat bahwa terjadinya ruislag atau tukar guling wakaf masjid 

Sabilun Najah Bebekan Timur, Taman Sidoarjo hukumnya adalah 

boleh”.\\ 

Ketentuan ruislag menurut K. H. Sya’roni: 

1) Ada kemaslahatan yang diutamakan\. 

2) Barang yang menjadi pengganti harus lebih bagus, lebih luas 

pokoknya lebih baik dari barang yang sebelumnya. 

3) Sesuai dengan ketentuan undang-undang wakaf. 

4) Sejalan dengan perintah hadis.
14

 

 

                                                           
13

 Bisa dilihat di kitab Būghyatul Mustarsyidin, 174. 
14

 Sya’roni, Wawancara, Sidoarjo, 14 Agustus 2017. 
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5. Abdul Mun’im. 

a. Biografi K.H. Abdul Mun’im 

K.H. Mun’im merupakan seorang tokoh agama yang 

termashyur di wilayah Taman dan bahkan Sidoarjo. K. H. Mun’im 

merupakan anak dari K.H. Sholeh Qosim yang juga merupakan 

pendiri pondok pesantren Bahauddin yang berada di Sepanjang 

Taman Sidoarjo. Selain menjadi pengasuh pondok pesantren 

Bahauddin Sepanjang Sidoarjo, K.H. Mun’im sendiri juga menjabat 

sebagai pengurus di organisasi kemasyarakatan Nahdlatul Ulama’ 

(NU) Sidoarjo. Tidak hanya itu juga beliau juga aktif mengisi kajian 

kitab-kitab kuning di berbagai masjid dengan waktu yang berbeda-

beda. 

b. Pandangan K.H. Abdul Mun’im 

Untuk mendapatkan data tentang pendapat K.H>. Mun’im 

tentang ruislag masjid Sabilun Najah maka penulis melakukan 

wawancara dengan beliau. Ketika penulis melakukan wawancara 

seputar ruislag wakaf K.H. Mun’im mengatakan “Ruislag atau jika 

dalam ilmu fiqh disebut sebagai istibdāl yang diartikan sebagai 

penjualan barang wakaf untuk dibelikan barang lain sebagai wakaf 

penggantinya. Atau yang dalam masyarakat kita biasa disebut dengan 

istilah tukar guling wakaf. Memang dalam hal muamalah khususnya 

istibdāl ini banyak pendapat yang mengatakan boleh dan ada juga 

yang yang mengatakan tidak boleh. perbedaan ini muncul dari imam 
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mazhab kita yang memiliki pendangan tersendiri tentang hukum 

boleh atau tidaknya melakukan istibdāl ini. Seperti imam Syafi’I 

yang melarang untuk dilakukannya istibdāl. Dalam kitab Kifâyah al-

Akhyâr imam Syafi’i berpendapat: 

  

Mewakafkan benda yang bisa diambil manfaatnya dengan 

menjaga substansi benda tersebut dengan melepaskan benda 

dari wakif untuk kepentingan yang dikehendaki atau 

mendistribusikan hasilnya untuk kebaikan atas dasar ingin 

mendekatkan diri kepada Allah SWT.
15

 

Menurut pendapat imam Syafi’i di atas wakaf adalah 

melepaskan harta yang diwakafkan dari kepemilikan wakif. Wakif 

tidak boleh melakukan apa saja terhadap benda yang telah 

diwakafkan, seperti: memindahkan kepemilikan kepada orang lain, 

baik dengan cara dijual maupun ditukarkan. Jika wakif wafat, harta 

yang diwakafkan tersebut tidak dapat diwarisi oleh ahli warisnya. 

Jadi harta yang diwakafkan harus tetap sebagaimana semula seperti 

wakif pertama kali mewakafkannya, karena keabadian merupakan hal 

substansial menurut imam Syafi’i. 

Melihat bahwa masalah ruislag atau istibdāl atau yang biasa 

dikenal di masyarakat dengan istilah tukar guling benda wakaf, saya 

mengambil rujukan untuk pendapat yang membolehkan dari kitab 

Hasyiyah As-Syarqawi Juz 2: 

                                                           
15

 Abu Bakr bin Muhammad, Kifâyah al-Akhyâr, Juz I, (Mesir: Dar al-Ma’arif, 1992), 339.   
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Tidak boleh mengganti barang wakaf menurut ulama madzhab 

Syafi`i walaupun telah rusak, berbeda dengan pendapat ulama 

madzhab Hanafi. Contoh penggantian barang wakaf menurut 

ulama madzhab Hanafi seperti: Ada tempat yang akan runtuh 

maka boleh diganti di tempat lain yang lebih baik bagus 

setelah adanya keputusan hakim yang menganggap 

keabsahannya. Dan tidak boleh membagi barang wakaf atau 

merubah keadaannya.
16

 

Menurut saya hal ini dikarenakan masalah tukar guling atau 

istibdāl yang sedang terjadi merupakan masalah sosial yang memiliki 

dampak kepada masyarakat luas. Oleh karena itu jikalau terjadi 

perbedaan pendapat dalam penyelesaian masalah ruislag atau istibdāl 

ini maka harus dikembalikan kepada kemasalahatan umat. Maka dari 

itu saya cenderung mengambil pendapat dari imam Hanafi tentang 

dasar hukum kebolehan melakukan ruislag atau istibdāl benda wakaf 

ini”.  

Ketentuan ruislag menurut K. H. Mun’im: 

1) Mempriotaskan kemaslahatan. 

2) Sesuai dengan amanat undang-undang. 

3) Tidak bertentangan dengan anjuran fikih wakaf.
17

 

                                                           
16

 Bisa dilihat di kitab Hasyiyah As-Syarqawi, Juz 2, 178. 
17

 Abdul Mun’im, Wawancara, Sidoarjo, 8 Agustus 2017. 


